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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan prinsip akuntansi syariah
dalam mendukung keberlangsungan usaha (going concern) pada jajanan lokal
Mandar di Kabupaten Majene. Jajanan lokal Mandar di Kabupaten Majene yang
beroperasi menggunakan prinsip akuntansi syariah menghadapi berbagai
tantangan yang dapat mempengaruhi keinginan bisnis. Salah satu masalah utama
adalah pelaku usaha tidak memahami akuntansi syariah. Sangat sulit untuk
mengukur profitabilitas dan mengelola keuangan. Melalui pendekatan kualitatif
deskriptif, data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
pada pelaku usaha jajanan lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar pelaku usaha belum sepenuhnya menerapkan prinsip akuntansi syariah, baik
dari segi pencatatan keuangan, transparansi, maupun pertanggungjawaban.
Meskipun demikian, terdapat kesadaran nilai-nilai syariah yang tertanam secara
kultural dalam praktik usaha mereka. Penerapan prinsip  seperti
PertanggungJawaban, keadilan, dan kebenaran. Penelitian ini merekomendasikan
pentingnya pendampingan dan pelatihan akuntansi syariah bagi pelaku UMKM
sebagai upaya strategis dalam mewujudkan kelangsungan usaha berbasis nilai-
nilai Islam.

Kata kunci: Akuntansi Syariah, Going Concern, Jajanan Lokal, UMKM Mandar,
Kabupaten Majene.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the application of sharia accounting principles in
supporting business continuity (going concern) in local Mandar snacks in Majene
Regency. Local Mandar snacks in Majene Regency that operate using sharia
accounting principles face various challenges that can affect business desires.
One of the main problems is that business actors do not understand sharia
accounting. It is very difficult to measure profitability and manage finances.
Through a descriptive qualitative approach, data was collected through
interviews, observations, and documentation of local snack business actors. The
results of the study indicate that most business actors have not fully implemented
sharia accounting principles, both in terms of financial recording, transparency,
and accountability. However, there is an awareness of sharia values that are
culturally embedded in their business practices. Application of principles such as
Accountability, justice, and truth. This study recommends the importance of
mentoring and training in sharia accounting for MSME actors as a strategic
effort in realizing business continuity based on Islamic values.

Keywords: Sharia Accounting, Going Concern, Local Snacks, Mandar MSMEs,
Majene Regency.



Pendahuluan

Secara etimologis, istilah akuntansi syariah berakar dari kata bahasa arab
yaitu Muhasabah yang juga berarti Hisab atau menghitung, menimbang, atau
mendata secara teliti dan dicatat dalam pembukuan. Konsepnya secara umum
sama dengan akuntansi konvensional yaitu terkait entitas bisnis, kesinambungan
stabilitas daya beli, dan priode akuntansi. namun ada beberapa isu yang khas
terutama dalam perhitungan kerena harus sesuai dengan landasan ajaran islam.
Dari sisi ilmu pengetahuan, Akuntansi adalah ilmu informasi yang mencoba
mengkonversi bukti dan data menjadi informasi dengan cara melakukan
pengukuran atas berbagai transaksi dan akibatnya yang dikelompokkan dalam
account, perkiraan atau pos keuangan seperti aktiva, utang, modal, hasil, biaya,
dan laba. Akuntansi syariah dapat dijelaskan secara sederhana melalui akar kata
yang dimilikinya yaitu akuntansi dan syariah. Definisi bebas akuntansi adalah
identifikasi transaksi, pencatatan, penggolongan, serta pengikhtisaran transaksi
untuk menghasilkan laporan keuangan yang dapat digunakan untuk mengambil
keputusan. Sedangkan syariah didefinisikan dengan aturan yang telah ditetapkan
oleh Allah swt untuk di patuhi oleh manusia dalam menjalani segala aktivitas

hidupnya di dunia.

Prinsip akuntansi syariah, adalah hal-hal mendasar yang diyakini
kebenarannya dan menjadi pokok dasar dalam berpikir, bertindak, dan sebagainya.
Prinsip-prinsip tersebut membedakannya dengan akuntansi konvensional, yang
bersumber dari ajaran Al-Qur’an, hadist dan figih. Alasan penggunaan akuntansi
syariah adalah prinsip-prinsipnya, yang memperhatikan hubungan manusia
dengan Tuhan, dengan sesama manusia dan dengan alam. Selama ini akuntansi
konvensional hanya memperhatikan satu aspek, yakni manusia dengan manusia.

Sedangkan hubungan dengan Tuhan dan alam, hampir terabaikan. Sehingga



akuntansi sebagai ilmu, kemudian menjelma sebagaimana mesin. (Alvian,Anita
Wahyu, 2020)

Beberapa prinsip akuntansi Syariah, Pertama Prinsip pertanggung
jawaban, pertanggung jawaban selalu dikaitkan dengan konsepAmanah. Implikasi
dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa individu yang terlibat dalam praktik
bisnis harus selalu melakukan tanggung jawab apa yang telah diamanatkan dan
diperbuat kepada pihak-pihak yang terkait. Kedua Prinsip keadilan merupakan
nilai yang sangat penting dalam etika kehidupan sosial dan bisnis, tetapi juga
merupakan nilai yang melekat dalam fitrah manusia. Hal ini berarti bahwa
manusia itu pada dasarnya memiliki kapasitas dan energi untuk berbuat adil dalam
setiap aspek kehidupan. Prinsip keadilan dalam akuntansi ini mempunyai dua
pengertian. Ketiga prinsip kebenaran, prinsip kebenaran ini sebenarnya tidak
dapat dileopaskan dengan prinsip keadilan, sebagai contoh misalnya, dalam
akuntansi kita akan selalu dihadapkan pada masalah pengakuan, pengukuran dan
pelaporan. Aktivitas ini akan dapat dilaksanakan dengan baik apabila dilandaskan
pada nilai kebenaran. Kebenaran ini akan dapat menciptakan keadilan dalam

mengakui, mengukur, dan melaporkan transaksi-transaksi ekonomi.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal maupun nasional. Di
Kabupaten Majene, jajanan lokal Mandar menjadi salah satu bentuk usaha
tradisional yang masih bertahan di tengah perkembangan zaman.
Keberlangsungan atau going concern dari usaha jajanan lokal tersebut tidak hanya
bergantung paa aspek ekonomi, namun juga pada pengelolaan keuangan yang baik

dan berlandaskan prinsip-prinsip syariah.

Akuntansi syariah merupakan sistem pencatatan dan pelaporan keuangan
yang berdasarkan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran (shiddig), tanggung jawab
(amanah), keadilan (‘adl), dan transparansi. Prinsip-prinsip ini sejalan dengan
perintah dalam Al-Qur’an, salah satunya dalam QS. Al-Bagarah ayat 282 yang
berbunyi:



Jaally Calg 285 ARG5S SRG A Jal 1) iy B 1) ) il Sl

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya...”

Ayat ini menekankan pentingnya pencatatan transaksi secara tertulis sebagai
bentuk kejujuran dan pertanggungjawaban dalam bermuamalah.

Selain itu, QS. Al-Mutaffifin ayat 1-3 melarang adanya kecurangan dalam takaran

dan timbangan, yang menjadi dasar prinsip keadilan dalam bisnis:
S g T ShaE R 2T e s T d Shag of o2 she (AL dedott s TF sy
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“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (dalam takaran dan

timbangan)..”
Sementara itu, dalam hadis Rasulullah SAW disebutkan:
13601 5 (il 5 Gl g Cpad) G s2kall Haldl

“Pedagang yang jujur dan terpercaya akan bersama para nabi, orang-orang yang
benar (shiddigin dan para syuhada. (HR. at-Tirmidzi no. 1209,)

Berdasarkan ayat dan hadis tersebut, akuntansi syariah tidak hanya
mencerminkan praktik keuangan, tetapi juga mencerminkan nilai spiritual dan
sosial yang tinggi. Untuk menjamin keinginan bisnis yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam, usaha jajanan lokal Mandar di Kabupaten Majene harus dilakukan
dengan menerapkan prinsip akuntansi syariah. Bisnis kuliner lokal menggunakan
prinsip keadilan untuk memastikan bahwa transaksi mereka dicatat secara
transparan dan adil, baik terhadap pemasok, pelanggan, maupun pekerja. Hal ini
dicapai dengan menyusun laporan keuangan yang jelas dan menggunakan standar
akuntansi syariah, sehingga pemilik usaha dapat membuat keputusan yang tepat
tentang kelangsungan bisnis mereka. Selain itu, prinsip kehalalan dan keberkahan
sangat ditekankan, yang berarti bahwa semua bahan baku yang digunakan dalam

pembuatan jajanan harus halal, bersih, dan tidak mengandung unsur haram.



Dengan demikian, produk yang dihasilkan akan menguntungkan pelanggan dan

menguntungkan bisnis.

Jajanan Lokal Mandar Going Concern adalah prinsip akuntansi yang
mengatakan bahwa bisnis diharapkan dapat bertahan dalam jangka panjang tanpa
bangkrut atau likuidasi. Konsep ini digunakan dalam konteks "jajanan lokal
Mandar di Kabupaten Majene™ untuk membahas bagaimana makanan tradisional
Mandar dapat bertahan, berkembang, dan tetap relevan di tengah tantangan

ekonomi dan persaingan industri makanan kontemporer.

Dalam hal manajemen keuangan, prinsip bagi hasil dapat diterapkan dalam
kemitraan usaha, seperti dengan mengadopsi akad mudharabah (bagi hasil antara
investor dan pelaku usaha) atau musyarakah (kerja sama modal bersama),
sehingga bisnis dapat berkembang tanpa bergantung pada utang berbunga (riba),
yang dilarang oleh agama Islam. Selain itu, bisnis jajanan lokal Mandar didorong
oleh prinsip akuntabilitas untuk mengelola keuangan mereka dengan jujur.
Termasuk mencatat pendapatan dan pengeluaran, membayar zakat bisnis, dan
memberikan kontribusi sosial seperti sedekah atau infag kepada masyarakat
sekitar.

Pada UMKM jajanan lokal Mandar, going concern menjadi tolok ukur
utama keberhasilan penerapan akuntansi syariah, terutama dalam, likuiditas dan
Arus Kas: Prinsip syariah mewajibkan keadilan dan transparansi, sehingga
pencatatan yang akurat membantu menjaga arus kas agar tidak terjadi kesulitan
membayar kewajiban jangka pendek. Jika arus kas negatif terus-menerus, ini bisa
mengancam kelangsungan usaha. Profitabilitas dan Pengelolaan Modal:
Penerapan prinsip seperti akad yang adil dan rawan riba akan memastikan laporan
laba-rugi mencerminkan kondisi sebenarnya. Dengan demikian, pelaku usaha bisa
merencanakan penggunaan modal untuk pengembangan dan menjaga stabilitas.
Perencanaan Jangka Panjang: Prinsip syariah seperti ta’zir dan pertanggungjawab
an menekankan manajemen usaha yang berkelanjutan. Hal ini mendorong pelaku
usaha untuk mengambil langkah preventifmeningkatkan efisiensi, diversifikasi

produk, dan menjaga hubungan baik dengan pemasok dan pelanggan.



Jajanan lokal Mandar di Kabupaten Majene dapat berkembang secara
berkelanjutan tanpa hukum syariah dengan menerapkan prinsip akuntansi syariah
ini. Konsumen lebih percaya bahwa barang yang mereka beli dibuat dengan cara
yang halal, bermoral, dan penuh keberkahan. Selain itu, penerapan akuntansi
syariah membantu bisnis mengelola keuangan mereka dengan lebih baik, yang
memungkinkan mereka menghadapi tantangan ekonomi dengan lebih stabil dan
mempertahankan budaya kuliner Mandar yang telah diwariskan secara turun -

temurun.

Jajanan lokal Mandar di Kabupaten Majene yang beroperasi menggunakan
prinsip akuntansi syariah menghadapi berbagai tantangan yang dapat
mempengaruhi keinginan bisnis. Salah satu masalah utama adalah pelaku usaha
tidak memahami akuntansi syariah. Sangat sulit untuk mengukur profitabilitas dan
mengelola keuangan dengan baik karena banyak pengusaha kecil hanya
menggunakan sistem pencatatan keuangan sederhana atau bahkan tidak
melakukannya sama sekali. Mereka tidak memahami akuntansi sehingga mereka
tidak dapat membuat laporan keuangan yang sesuai dengan peraturan akuntansi

syariah, yang seharusnya mengutamakan keadilan, transparansi, dan akuntabilitas.

Selain itu, tidak ada modal halal yang tersedia, yang menghalangi
pertumbuhan bisnis. Sebagian besar bisnis jajanan lokal di Mandar masih
bergantung pada modal pribadi atau pinjaman dari pihak yang belum sepenuhnya
berbasis syariah, yang sering mengandung riba. Hal ini bertentangan dengan
prinsip syariah yang lebih mengutamakan sistem yang menghasilkan hasil dan
melarang bunga. Selain itu, kesulitan mendapatkan modal berbasis syariah
menghalangi pertumbuhan bisnis mereka dan meningkatkan risiko stagnasi atau

bahkan kegagalan.

Jajanan lokal Mandar harus bersaing dengan produk industri yang
memiliki sistem manajemen keuangan yang lebih baik dan strategi pemasaran
yang lebih kuat. Usaha jajanan lokal akan kesulitan membuat strategi bisnis yang
unggul di pasar jika mereka tidak menerapkan akuntansi syariah yang baik.

Akuntansi syariah menganggap seluruh proses produksi, distribusi, dan penjualan



halal, bukan hanya bahan baku. Beberapa bisnis mungkin mengalami kesulitan
untuk memastikan bahwa seluruh rantai produksi mereka telah memenuhi standar
halal yang sesuai dengan prinsip syariah. Bisnis jajanan lokal Mandar
membutuhkan bimbingan dan pelatihan agar mereka dapat menerapkan akuntansi
syariah dengan lebih baik di tengah berbagai tantangan ini. Pemerintah, lembaga
pendidikan, dan lembaga keuangan syariah harus berpartisipasi secara aktif dalam
memberikan pelatihan, menyediakan modal halal, dan membantu pengusaha
mengelola bisnis mereka agar tetap berjalan (going concern) tanpa melanggar

syariah.

Pelaku usaha sangat disarankan untuk mengikuti pelatihan intensif dan
pendampingan berkala dari perguruan tinggi, dinas UMKM, atau lembaga syariah.
Hal ini penting karena penelitian menunjukkan bahwa pemahaman terhadap
akuntansi syariah di kalangan pelaku masih rendah, sehingga mereka kesulitan
mengukur profitabilitas dan mengelola keuangan usaha.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana penerapan prinsip akuntansi syariah dalam mewujudkan going concern

jajanan lokal mandar di Kabupaten Majene?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan prinsip akuntansi syariah

dalam mewujudkan going concern jajanan lokal mandar di Kabupaten Majene.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
1. Bagi penulis, sebagai bahan perbandingan dengan ilmu yang diperoleh
selama kuliah dan literatur yang telah membaca.
2. Bagi penelitiselanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
awal dalam menjalankan penelitian yang serupa dan memperdalam

pemahamantentang akuntansi syariah.



3. Bagi Universitas Sulawesi Barat jurusan Akuntansi, memberikan kontribusi
dalam pemahaman mahasiswa, terutama yang focus pada akuntansi syariah,

serta menjadi tambahan sumber pengetahuan dalam mata kuliah terkait.

Manfaat Praktis

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi para pelaku
usaha jajanan lokal Mandar di Kabupaten Majene dalam menerapkan
prinsip-prinsip akuntansi syariah. Dengan memahami penerapan prinsip
ini, pelaku usaha dapat mengelola keuangan mereka secara lebih
transparan, akuntabel, dan berkesinambungan, yang pada akhirnya
mendukung keberlangsungan usaha mereka.

2. Bagi pemerintah daerah dan lembaga terkait, hasil penelitian ini dapat
menjadi masukan berharga dalam menyusun kebijakan atau program
pelatihan yang mendukung pengembangan UMKM berbasis syariah.
Pemerintah dapat memanfaatkan temuan penelitian iniuntuk merancang
strategi pembinaan yang lebih efektif bagi para pelaku usaha lokal,
sehingga tercipta ekosistem bisnis yang lebih sehat dan sesuai
dengan nilai-nilai syariah.

3. Penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi lembaga keuangan syariah
dalam memberikan pembiayaan kepada UMKM. Dengan adanya
informasi mengenai sejauh mana prinsip akuntansi syariah diterapkan,
lembaga keuangan dapat menilai risiko dengan lebih akurat dan
memberikan solusi keuangan yang sesuai dengan kebutuhan pelaku

usaha.

Landasan Teori
Teori SET (Syariah Enterprise Theory)

Teori Syariah Enterprise Theory (SET) merupakan pendekatan dalam
akuntansi syariah yang menekankan bahwa tujuan utama sebuah bisnis tidak
hanya untuk kepentingan pemilik modal, tetapi juga harus memberikan manfaat
bagi seluruh pemangku kepentingan, termasuk masyarakat dan lingkungan,

dengan landasan pertanggungjawaban kepada Allah SWT. Teori ini muncul



berasaldari maraknya enterprise theory yang mengarah pada nilai kapitalis.
Selanjutnya enterprise  theory dikembangkan mengarah ke nilai-nilai syariah.
Menurut teori ini, Allah SWT adalah sumber utama karena Dialah pemilik tunggal
dan mutlak. Konsep ini tidak terlepas dari nilai-nilai dasar Khalifatullah Fil Ardh
(Triyuwono et al, 2001). Sharia enterprise Theory merupakan hasil teori yang
diinternalisasikan  dari  nilai-nilai Syariah Islam yang menunjukkan bahwa
tindakan berkaitan dengan manusia, alam dan Tuhan.Dalam konteks analisis
penerapan prinsip akuntansi syariah dalam mewujudkan going concern jajanan
lokal Mandar di Kabupaten Majene, teori SET menjadi sangat relevan karena
menegaskan pentingnya aspek keberlanjutan usaha dengan tetap memegang
prinsip keadilan, transparansi,dan keberkahan dalam pengelolaan bisnis.Sharia
enterprise Theory memberikan gambaran konsep pertanggungjawaban utamanya
kepada Allah SWT (vertikal) kemudian dijabarkan lagi pertanggungjawaban

pada manusia dan alam (horizontal)

Metode Penelitian
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk memperoleh
pemahaman mengenai realitas melalui proses berfikir induktif. Metode penelitian
kualitatif dengan analisis deskriptif dan SWOT dapat digunakan untuk memahami
pengalaman dan persepsi pelanggan tentang makanan dan layanan yang
disediakan oleh para UMKM lokal. Dalam hal ini teknik pengumpulan data
seperti wawancara, observasi dan studi dokumen dapat digunakan memahami
pengalaman UMKM secara mendalam, sedangkan analisis deskriptif dapat
digunakan untuk menggambarkan karakteristik wisatawan dan pola yang muncul.
Selain itu, analisis SWOT dapat digunakan untuk memperoleh pemahaman
tentang faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi UMKM lokal,
seperti kekuatan dan kelemahan operasional, peluang pasar, dan ancaman dari
pesaing. (Yudistia, T. T 2023).



Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang digunakan untuk
menyelidiki kejadian dan fenomena dengan meminta individu atau sekelompok
individu menceritakan pengalaman mereka, yang kemudian dianalisis secara
deskriptif.

Informan Penelitian

Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
purposive sampling. Purposive sampling adalah metode di mana peneliti dengan
sengaja memilih responden yang memenuhi Kkriteria tertentu untuk berperan
sebagai informan dalam penelitian. Narasumber dipilih dari kecamatan yang
merupakan bagian dari daerah asal suku Mandar di Kabupaten Majene, termasuk
Pamboborang, Pamboang, Sendana, Banggae, dan Tammero’do. Wawancara akan
dilakukan dengan total 5 narasumber, dimana setiap daerah akan diwawancarai

oleh 1 narasumber.

Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui wawancara langsung dan dokumentasi.
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi langsung
antara peneliti dan narasumber untuk mendapatkan informasi melalui pertanyaan
dan jawaban secara langsung. Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan
dengan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah metode di mana
peneliti dengan sengaja memilih responden yang memenuhi kriteria tertentu untuk
berperan sebagai informan dalam penelitian. Narasumber dipilih dari kecamatan
yang merupakan bagian dari daerah asal suku Mandar di Kabupaten Majene,
termasuk Pamboborang, Pamboang, Sendana, Banggae, dan Tammero’do.
Wawancara akan dilakukan dengan total narasumber, dimana setiap daerah akan
diwawancarai oleh 1 narasumber. Metode lain yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah melalui dokumentasi.Dokumentasi melibatkan
pengumpulan data dari catatan dan dokumen yang relevan terkait dengan isu yang
sedang diselidiki dalam penelitian.Dalam konteks ini, dokumentasi melibatkan

penelaahan literatur dari penelitian sebelumnya dan teori-teori yang relevan



dengan tema penelitian. Juga melibatkan penggunaan dokumen-dokumen yang

relevan dari informan mengenai aktivitas yang sedang diselidiki.

Kerangka Konseptual

[ UMKM Jajanan Lokal ]

Mandar
1 1. Prinsip Pertanggung
Analisis Penerapan Prinsip Jawaban
Akuntansi Syariah —) 2. Prinsip Keadilan
3. Prinsip Kebenaran

l - J

Going Concern (Kelangsungan
usaha)Jajanan lokal mandar

Gambar .1. Kerangka Konseptual

Hasil dan Pembahasan
UMKM Jajanan Lokal Mandar

UMKM jajanan lokal Mandar di Kabupaten Majene merupakan sektor
usaha mikro yang berbasis pada produk makanan tradisional khas Mandar.
Produk-produk ini seperti kue barongko, cucur, katirisoro, paso-paso, dan cemilan
berbahan dasar kelapa dan beras ketan. UMKM ini tersebar di berbagai kecamatan
seperti Banggae, Banggae Timur, Pamboang, dan Sendana, dan umumnya dikelola

oleh keluarga atau individu dengan skala produksi rumah tangga.

Sebagian besar pelaku usaha UMKM ini menjalankan usahanya secara
turun-temurun dan mengandalkan kepercayaan konsumen lokal. Aktivitas usaha
masih dilakukan secara sederhana dengan peralatan tradisional dan teknik
produksi manual. Namun demikian, UMKM jajanan Mandar menjadi penopang
ekonomi masyarakat kecil dan memiliki potensi besar untuk berkembang, terlebih
dengan adanya dukungan pemerintah melalui program pelatihan, akses modal
usaha, dan promosi produk lokal.



Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
prinsip akuntansi syariah pada usaha jajanan lokal Mandar di Kabupaten Majene
belum sepenuhnya diterapkan secara optimal. Sebagian besar pelaku usaha masih
menggunakan pencatatan keuangan yang bersifat sederhana dan belum mengacu
pada standar akuntansi syariah secara menyeluruh. Meskipun demikian, terdapat
nilai-nilai dasar syariah seperti kejujuran, keterbukaan, dan keadilan yang sudah

menjadi bagian dari praktik usaha sehari-hari.

Penerapan  prinsip-prinsip  seperti  pertanggungjawaban, keadilan,
kebenaran terbukti mampu meningkatkan kepercayaan konsumen dan mitra usaha,
yang pada akhirnya berkontribusi positif terhadap keberlangsungan usaha atau
going concern. Untuk mendukung keberlanjutan ini, pelaku usaha jajanan lokal
Mandar perlu diberikan pemahaman yang lebih dalam tentang akuntansi syariah,
baik melalui pelatihan, pendampingan usaha, maupun akses informasi yang

mudabh.

Dengan penerapan prinsip akuntansi syariah yang lebih baik, usaha jajanan
lokal Mandar diharapkan dapat bertahan dan berkembang dalam jangka panjang

secara profesional, etis, dan berlandaskan nilai-nilai Islam.

Saran
1. Pelaku usaha sangat disarankan untuk mengikuti pelatihan intensif dan
pendampingan berkala dari perguruan tinggi, dinas UMKM, atau lembaga
syariah. Hal ini penting karena penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman terhadap akuntansi syariah di kalangan pelaku masih rendah,
sehingga mereka kesulitan mengukur profitabilitas dan mengelola

keuangan usaha

2. Menjalin kolaborasi dengan lembaga keuangan syariah atau kantor agama
setempat bisa menjadi jalur strategis untuk menambah akses pelatihan,
audit, dan modal usaha, sekaligus memperkuat keberlanjutan atau “going
concern” usaha jajanan Mandar mengikuti praktik berkelanjutan yang

telah diterapkan di berbagai UMKM syariah di daerah lain



kehadiranmu sebagai berkah dimana pun kamu mengjejakkan kaki. Jangan sia-
siakan usaha dan doa yang selalu kamu impikan, Allah sudah merencanakan
dan memberikan porsi terbaik untuk perjalanan hidupmu. Semoga Langkah
kebaikan selalu menyertaimu, dan semoga Allah selalu meridhai setiap

langkahmu serta menjagamu dalam lindungan-Nya Aamiin.
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